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PLURALISME DAN RELEVANSINYA UNTUK DAKWAH
ISLAM

. AnalisisKonsep Pluralisme KH. Abdurrahman Wahid

KH. Abdurrahman Wahid merupakan sosok yang beragimaangat
mempercayai apa yang diajarkan oleh Al-Quran dakrH&dits. Latar
belakang pendidikannya yang terdiri dari dua cqraknikiran berbeda sangat
mempengaruhi  pemikirannya.  Pesantren  menguatkan ahmaman
keagamaannya yang penuh etik, santun dan strukiDedhm lain sisi, ia
mengenyam pendidikan formal yang cenderung mendag@untuk berpikir

kritis dan liberal.

Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri ad&kdnekaragaman
yang membentuk bangsa Indonesia. Mulai dari sulas, rkelompok,
kebudayaan maupun agama. Sehingga, Islam bukaelaimok agama satu-
satunya di Indonesia, melainkan berbagai kelomgaku, kebudayaan dan
agama dapat tumbuh dan dilindungi Negara. Olehbsbatidak bisa begitu
saja menempatkan sebuah ideologi dalam negeri plamgl ini. Ideologisasi
Islam bukannya menjadi alternatif untuk menjalankakum di Indonesia,
melainkan sebaliknya, formalisasi agama Islam dapahicu konflik SARA

yang sangat dilarang dalam Islam.
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Pluralisme yang merupakan salah satu komponen lideialisme
menjadi fokus Gus Dur dalam memberikan konsep hiddgmai
berdampingan antar etnis, kelompok dan agama. Gusri@njadikan Islam
sebagai etika sosial dalam kehidupan bermasyar@iet. Dur mewujudkan
Islam secara universal, tidak secara parsial (Wabad7: 75). la melihat
pluralitas dalam Islam dan kehidupan dengan beesapada nilai etika dan
spiritualitas serta bergerak ke arah perdamaian skimg menghormati

(toleran).

Tegaknya pluralisme masyarakat bukan hanya pada paup
berdampingan secara damai, karena hal itu masigasaentan terhadap
timbulnya kesalahpahaman yang suatu saat memumcdlkategrasi. Lebih
dari itu, penghargaan terhadap pluralisme beratéinga kesadaran untuk
saling mengenal dan berdialog, sehingga antar kmd&mdapat saling

menerima dan memberi (Ghofur, 2002: 168-169).

Dalam pandangan Gus Dur, agama mengandung ajaraggaiy
namun karena dia dipahami oleh umat yang memildarl belakang
pengetahuan, pengalaman dan kepentingan yang kberbedka dalam
prakteknya akan berbeda pula. Disamping itu, yangenting, agama adalah
kekuatan moral dan kekuatan inspiratif yang haruembentuk etika
masyarakat. Untuk mendinamisir agama, agar nilai-aigama tetap relevan
sesuai zamannya dan memiliki fungsi maksimal dataemjawab problem

kehidupan, Gus Dur mencoba melakukan reinterpretasi pembongkaran
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simbol-simbol agama yang mengalami stagnansi tampagubah esensi

ajarannya (Al-Zastrouw, 1999: 269).

Gus Dur merupakan seorang yang sangat teguh tgrhaefadirian
agamanya, ia tidak mengatakan semua agama sanakaa semua agama
mengajarkan kebaikan dan kebenaran. la tidak nrbatejauh dalam urusan
agama orang lain, karena itu bukan otoritasnya,aimien otoritas Allah

ketika manusia diminta mempertanggungjawabkan kegakya kelak.

Dalam konteks kehidupan sosial, Gus Dur menghoriagdima dan
keyakinan orang lain sebagai realisasi prinsip kaban beragama dan
berkeyakinan. Hal ini sebagaimana disebutkan d&&mAl-Baqgarah [2]: 256
dan QS. Al-Kafirun [109]: 1-6. Baginya, perbedagama dan budaya tidak
menghalangi manifestasi kehidupan beragama dalantulbebudaya. la
menempatkan fungsi agama sebagai wahana pengawgalisi tbangsa dan
pada saat yang sama, agama dijadikan sebagai pentatadalam kehidupan

berbangsa.

Pluralisme merupakan keniscayaan yang harus dihadet manusia.
Hal ini yang mengindikasikan adanya rekayasa ABNT agar manusia
melaksanakan fungsinya sebaddialifatullan fi al Ardh, yakni dapat
mengatur bumi dan berlomba-lomba menuju kebaikanndengingatkan atas

kesalahan yang diperbuat sesama.

Pluralisme Agama adalah masalah individu, di matektboleh orang

mengintervensi orang lain dalam menjalankan ritaghma. Tidak boleh
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seorang pun, baik tokoh-tokoh agama atau pemeganigas agama seperti
lembaga-lembaga agama, untuk memaksakan hal-hgl yankaitan dengan
individu dalam agama. Di sini dorongan harus dikadadengan pemaksaan.

Dorongan bisa dibenarkan, tetapi pemaksaan saraf 8dék dibenarkan.

Pluralisme bagi Gus Dur adalah bentuk humanismenadia mayoritas
Muslim Indonesia harus bisa melindungi keberaganmegama selain Islam
untuk menunjukkan bahwa dengan melindungi yangl kieleitk mengurangi

kebesaran Islam, justru sebaliknya, itulah kebeskstam.

Pluralisme yang dipraktekkan Gus Dur itulah yangedut dengan
pluralisme postif, yakni selain agama sendiri, agama orang lain yang harus
dihormati. Kebenaran selalu dibawakan oleh setigma, walaupun
tradisinya berbeda. Perbedaan bungkus inilah yamgmbulkan perselisihan.
Hal ini disebabkan oleh manusia yang cenderung mdargy perbedaan

daripada persamaan tujuan agama (Suparta dan Hdgam, 2009: 34).

Ide Gus Dur tentang pribumisasi Islam dan implem&nya dalam
etika sosial bukan untuk menempatkan Islam sebalj@inatif, melainkan
untuk menerapkan universalitas Islam secara subts@perti persamaan,
keadilan, kebebasan dan sikap egaliter Islam djalermasyarakat Indonesia

yang plural.

Penulis sependapat dengan apa yang disampaikaD@uPRluralisme
diterapkan Gus Dur dalam etika sosial bukan dalatardn teologis. Agama

menjadi kekuatan inspiratif dan kekuatan moraljrsgda ia yang membentuk
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etika masyarakat. Hal ini sebagaimana disampailkaa pendekiawan dan
ulama inklusif. Pluralisme dalam etika sosial beraencari titik temu agama
melalui etika sosial yakni melalui tantangan kens@amn yang sama,
tantangan lingkungan hidup, menjunjung tinggi harkdan martabat

kemanusiaan serta menjunjung tinggi HAM (Abdulla899: 72).

Dalam pandangan Greg Barton, terdapat lima eleraani lyang dapat
disimpulkan dari pemikiran Abdurrahman WahiBertama pemikirannya
progresif dan bervisi jauh ke depan. Gus Dur melihasa depan dengan
harapan yang pasti, bahwa bagi Islam dan masyakdkslim, sesuatu yang
terbaik pasti akan datandgKedua pemikiran Gus Dur sebagian besar
merupakan respons terhadap modernitas, yakni reggog penuh percaya
diri dan cerdas. Sembari tetap kritis tedmadkegagalan—kegagalan
masyarakat Barat modern, Gus Dur secara umum berghksitif terhadap
nilai-nilai inti pemikiran liberal pasca pencerahawalaupun dia juga

berpendapat hal ini perlu diikatkan pada dasarrdasstik.

Ketiga, dia menegaskan bahwa posisi sekularisme yantgktgesng
ditegaskan dalam Pancasila merupakan dasar yaing palingkin dan terbaik
bagi terbentuknya negara Indonesia modern dengasaral posisi non-
sektarian Pancasila sangat penting bagi kesejaintetan kejayaan bangsa.
Gus Dur menegaskan bahwa ruang yang paling coctk uslam adalah

ruang sipil €ivil spherg, bukan ruang politik praktis.
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Keempat Gus Dur mengartikulasikan pemahaman Islam libdead
terbuka yang toleran terhadap perbedaan dan sgegali untuk menjaga
harmoni dalam masyarakd{elima pemikiran Gus Dur mempresentasikan
sintesis cerdas pemikiran Islam tradisional, elemmdernisme Islam, dan
kesarjanaan Barat modern, yang berusaha menghtaapngan modernitas
baik dengan kejujuran intelektual yang kuat maugengan keimanan yang

mendalam terhadap kebenaran utama Islam.

Gus Dur memandang agama selain memiliki dimengn&ean dan
ketuhanan yang sakral dan mutlak, juga memilikietisi kebudayaan yang
melahirkan berbagai ritus. Agama sebagai sisterahlagian menjadi faktor
tunggal yang menyatukan pemeluknya dalam suatu dogamg mutlak
kebenarannya. Sebagai dimensi budaya, agama mientdikjat pluralitas
yang cukup tinggi. Dimensi budaya inilah yang akangat bergantung pada
pola penafsiran dan derajat peradaban masyarakam daemahami dan
menerjemahkan ajaran agama yang diyakini pemelufhlyZastrouw, 1999:

267).

Kehidupan beragama seseorang dalam kompleksitasragmadukan
pengetahuan agama yang membentuk perilaku dani sdagl pemeluk
agama. Dar sinilah, Gus Dur melakukan reinterpret membongkar
simbol-simbol agama yang mengalami stagnansi tampagubah esensi
agama. Gus Dur tidak menginginkan agama hanya aelsmbol dan

formalisasi belaka tanpa menyentuh dimensi sos@lusia. la menginginkan
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Islam sebagaimana dikonsepkan dalam Al-Qur’an yaeggutamakan aspek-

aspek kemanusiaan.

Gus Dur menginginkan Islam tidak terjebak dalamgo@an Islam
eksklusif melalui formalisasi. la ingin Islam sebaggama yang inklusif di
tengah pluralitas di masyarakat dengan menampattikedalam wajah yang
toleran. Gus Dur dalam memaknai ajaran agama tidaya dari kebenaran

agama, melainkan dilihat pula sisi kemanusiaannya.

Menurut Gus Dur, Prinsip pluralisme harus dilihatlasn konteks
manifestasi universalisme Islam, yang bertumpu piatijaminan dasar yang
diberikan Islam kepada warga masyarakaadashid al-syari’ajy meliputi;
keselamatan fisik warga masyarakaifdzu al-nafy, keselamatan keyakinan
agama masing-masindnifdzu al-dir), keselamatan keluarga dan keturunan
(hifdzu al-nas), keselamatan harta benda dan milik pribdudlidgu al-ma),
dan keselamatan hak milik dan profekifdzu al-milj. Kesemuanya itu
merupakan konsep yang dijadikan Gus Dur sebagasipriUniversal Islam

(Wahid, 2007: 4-5).

Gus Dur dalam memandang Islam lebih menekankan padga
untuk menjadi Muslim yang baik dan ta’'at. Sebagaimdiajarkan dalam al-
Qur'an, terdapat lima syarat yang harus dipenutukumenjadi muslim yang
baik yaitu, umat Islam harus bisa menerima primsipsip keimanan,
menjalankan ajaran-ajaran (rukun) Islam, menoloergeka yang memerlukan

pertolongan, menegakkan profesionalisme dan bgrsikabar ketika
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menghadapi cobaan dan kesusahan. Bahkan Gus Dak s$idgan-segan
mengorbankaimagesendiri untuk membela para korban yang membutuhkan
pembelaan. la tidak membedakan ras, warna kullgngan, etnis maupun

posisi sosial lainnya.

Atas dasar pemikiran tersebut, dalam hemat pen@lis, Dur selalu
memandang dan mengaplikasikan Islam secara subltalesigan pemaknaan
universal. Apresiasi Gus Dur terhadap hak asasiumanbegitu besar, ia
merupakan tokoh Islam yang memiliki paradigma serddilam memahami
dan mengaktualisasikan Islam. Fokus utama pemikdas Dur adalah untuk
terciptanya kehidupan yang damai sesuai dengaittaslam yang memberi
rahmat kepada seluruh alam dengan menghormati HAkrtas

mengembangkan sikap pluralisme.

B. Relevansi Konsep Pluralisme dalam Berdakwah Pada Masyarakat

Plural

Inti ajaran agama adalah keimanan kepada Allah Harbuat
kebajikan kepada hamba-hamba-Nya. Ini sebagai gogdag harus tertanam
pada jiwa dan harus diterjemahkan dalam konteksl&ean, yakni memberi
manfaat pada orang lain. Orang yang beriman sedahanah, memberi
kedamaian kepada orang lain, dan memberi kebapieda sesama termasuk

pada orang berbeda pada dengan kita.
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Islam sebagai agama dakwah memiliki prinsip untukngajak
manusia untuk melakukan kebaikan dan mencegah padmatan munkar
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (Sanw&85:1).

Kebahagiaan tersebut secara damai tanpa harumatddinflik.

Dakwah Islam harus bersifat universal dengan olyjekadalah semua
manusia tanpa mengenal perbedaan, batas ruangadkm \al ini bermakna
bahwa tujuan dakwah untuk menjadikan seruan daéricha oleh semua
manusia, terlepas dari ikatan-ikatan teritorial derktu. Maka, dakwah harus
disesuaikan dengan dinamika kehidupan manusia, atekwprogresif dan
antispatif. Hal inilah yang akan mengantarkan kiehsitan dakwah yang
berorientasi ke depan dan mampu menjawab perspal@oalan yang

dihadapi oleh seluruh umat manusia (Ismail dan Ratna, 2011: 20).

Sifat dakwah tersebut bukan meniscayakan agama yang
beranekaragam, karena keanekaragaman itulah pdnyedyantah dakwah.
Realitas di dunia bahwa manusia memiliki keyakinb@ragama yang
heterogen, oleh sebab itu, tidak dibenarkan merkaks&ehendak pada
seseorang untuk memeluk suatu agama yang menjadiukean fitri manusia.
Maka, pelaksanaan dakwah di kalangan pemeluk agalalui dialog
sebagai upaya yang tepat dalam menciptakan kerolkamtar umat beragama

(Suparta dan Harjani Hefni, 2009: 130).

Islam telah memberikan perintah kepada umatnya kumbencari

kalimatun sawa’sebagai titik temu dalam pola hubungan beragama dan
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masayarakat di luar aspek teologis (Abdullah, 1983). Dalam konteks
tersebut dipahami bahwa aktivitas dakwah (mengagildkukan dengan
hikmah dan kearifan yang menghindarkan diri darbagai bentuk konflik
dan konfrontasi. Keagamaan. Walaupun dakwah adkéatajiban umat
Islam, tetapi tidak kemudian melahirkan suatu pesaak agama terhadap

orang yang bebeda agama (Suparta dan Harjani I2608: 132).

Seorang da'’i harus dapat menggunakan cara yari (bijamal) dan
nasehat yang baikm@auidzah hasanalhserta diskusi dengan cara yang baik
(mujadalah bi al-lati hiya ahsgn Melalui tiga metode tersebut akan
menunujukkan bahwa Islam adaladhmatan lilalamin, sehingga mad’u
dapat memeluk Islam dengan penuh kesadaran dasikbperti pada QS. Al-

Nahl [2]: 125 berikut :

AERNAHO0 P=0NIBER FORERO 28200
NORONEN ¢ 2o o R

NOCROONEq J 0O 20 RIADNOM W@e o0
“OU.2 B EBALA W N €M@ OO0RIY 0 B
0> HNE*x< =0 OHTRO L JIK - Jokiio]m AN
JIK AN O=8 ITHRORN OrEd RO
OHRESROL 0-2>2e0 B O LHENVNF-ONIA®
EVH N ¢xCQ0. 09I €COM W@ N

Artinya : serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yangesat
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui oga
orang yang mendapat petunjuk.

Dari ayat tersebut jelas bahwa dakwah tidak bersiemaksa,

melainkan merupakan ajakan yang tujuannya dapeaper hanya dengan
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persetujuan tanpa paksaan dari objek lain. Dakwktml merupakan ajakan
untuk berpikir, berdebat dan berargumen serta umikilai suatu kasus yang

muncul (Suparta dan Harjani Hefni, 2009: 31).

Prinsip Islam sebagai agama dakwah ialah menyermiarusia pada
kebenaran dan keluhuran budi pekertakHlag al-karimah tanpa
membedakan identitas dan atribut-atribut sosialpuawbiologis seperti jenis
kelamin, agama, suku, ras dan golongan (IsmailRfém Hotma, 2011: 14-
15). Oleh sebab itu dakwah dalam aktivitasnya perempertimbangkan
pluralisme, apalagi pluralisme agama. Hal tersebeatupakansunnatullah
dan etika global yang sekaligus sebagai refleksigikap ajaran Islam yang
tidak memaksa dan memegang toleransi dalam pengeabaya (Amin,

2009: 286).

Dakwah Islam yang tidak hanya ditujukan kepada peknagama
Islam saja, melainkan juga pada mereka yang nohismuSalam dataran ini
perlu dilakukan dakwah dengan cara bijaksana agsarplslam dapat sampai

tanpa melalui sensitivitas pada tiap agama.

Aplikasi dalam berdakwah agar tercipta suasana ygargai harus
menyadari dua hal, yaitwertama dakwah merupakan usaha menyampaikan
pesan-pesan ilahi yang dimiliki umat Islam dengate® kemampuan yang
ada.Kedua yang menjadi objek dakwah adalah manusia yangilikesara

berpikir yang berbeda-beda dengan latar belakangg yleerbeda pula.



131

Menyadari hal ini, para da’i harus memiliki metogeng efektif dan efisien

untuk mencapai keberhasilan dakwah (Suparta daatidtefni, 2009: 138).

Objek dakwah rpad’'u) harus merasa bebas dari ancaman dan
meyakini bahwa kebenaran yang diperoleh merupakasil Ipenilaiannya
sendiri sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Kah#i:[29 dan QS. Az-

Zumar [39]: 41 berikut:

B OPHIEREE0 ITNE OErcea e HuD0e0d
£ o560 IOE&2+ROcHw @AF0 KA ITEHEO+
70> ASESOoHw €750 XA

Artinya: Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhan
Maka Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklahb&iman,
dan Barangsiapa yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir

ANEsONEH R PR JEANRICY Y3 ledm (AN Lo HLTRNO
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Artinya: Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Al kita@#dn)
untuk manusia dengan membawa kebenaran; siapayemglapat
petunjuk Maka (petunjuk itu) untuk dirinya senditan siapa yang
sesat Maka Sesungguhnya Dia semata-mata sesa{kmragian)
dirinya sendiri, dan kamu sekali-kali bukanlah ogaryang
bertanggung jawab terhadap mereka.

Ditinjau dari prinsip tersebut, aspek pluralisméadaberdakwah harus
diperhatikan. Apalagi dalam kondisi global sepes@karang ini, perlu
diadakan rekonseptualisasi dan reorientasi tujuavdh serta reinterpretasi
pemahaman teks-teks Al-Qur'an secara sinergi dampkehensif. Selain itu,

para da’i harus mampu merangkum tema-tema univargek perubahan dan
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pembangunan umat pada masyarakat majemuk sepéotdsia (Aripudin,

2012: 15).

Sebuah masyarakat yang sedang tumbuh, seperti dsi@oryang
sangat majemuk, perlu dikembangkan rasa salingepgag yang tulus dan
berkelanjutan serta perlu adanya rasa saling meéni@ense of belonging
Mayoritas penduduk Indonesia yang beragama Islamihde sangat
menyedihkan karena sampai pada saat ini masih séunm sikap negatif

kepada pihak lain.

KH. Abdurrahman Wahid yang memiliki konsep plumales sangat
relevan dengan kondisi masyarakat Indonesia yangmuk. Salah satu aspek
yang paling dapat dipahami dari Abdurrahman Wallialah bahwa la sang
penyeru pluralisme, toleransi dan pembela kelompulknoritas serta
kelompok-kelompok lain yang tidak diuntungkan. Giwr dipahami
merupakan figur yang memperjuangkan diterimanyay&e@n sosial bahwa
Indonesia itu beragam. Selain itu, ia merupakawolsyang bangga sebagai
seorang Muslim. Dia sangat mencintai kebudayaamldtadisionalnya dan
juga pesan utama Islam sendiri. Lebih dari itu, Gusadalah tokoh spiritual,
figur mistik yang dalam pandangannya dunia spiritagata seperti dunia

materi.

KH. Abdurrahman Wabhid, selain sebagai seorang ikadif juga
merupakarmuballig la selalu mendedikasikan hidupnya untuk menyetrark

Islam. Penyebaran Islam yang dilakukan dengan barbstrategi. Melalui
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berbagai pemikiran yang dituangkan dalam tulisdisgnnya, ceramah dan
aksinya dalam membela sesama. la menyebarkan Iskgara subtantif
dengan menjunjung tinggi harkat dan martabat manussus Dur

menyebarkan inti ajaran agama dengan penuh kewabutan menyeluruh
agar tidak hanya dapat diterima oleh para Musletgagi juga non-Muslim.

Gus Dur menolak formalisasi Islam karena kejayasiaml ketika dapat
berkembang secara kultural. Dalam istilah lainmeangapresiasi akulturasi

budaya.

Kondisi masyarakat Indonesia yang memiliki tingka&majemukan
tinggi tidak bisa dipaksa untuk mengikuti kemauami dkelompok tertentu
dengan begitu saja. Dengan memahami pluralismeasgojuru dakwah
diharapkan mampu melakukan tugas dakwah dengak $#jda mempunyai
strategi yang handal guna mencapai misi agama lyani(lurus) dan sesuai

dengan objek dakwah (Suparta dan Harjani Hefni02QT).

Bagi Gus Dur, yang harus dirubah dalam suatu makgtradalah
moralitasnya melalui jalan kesabaran dan sesuajatenjaran-ajaran Islam
yang sangat ia yakini kebenarannya. Memberi coryamhg baik menjadi
wahana utama dalam pembentukan moralitas masyardkatitulah yang

harus diterapkan para tokoh Islam dan perkumpuamkmuslim.

Gus Dur mengusundalimatus sawa’dengan tanpa menyinggung
orang-orang non-Muslim dan tanpa menghakimi merekagan klaim

kebenaran yang berujung pada konfrontasi. Bagioge ini dapat mencapai
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target jangka panjang dakwah, yakni perdamaian ldmejahteraan hidup

(Suparta dan Harjani Hefni, 2009: 31).

Gus Dur sangat yakin bahwa Islam adalah keyakirearg ymenebar
kasih sayang, toleran dan menghargai perbedaan GaegDur, Islam adalah
keyakinan yang egaliter, keyakinan yang secara donahtal tidak
mendukung perlakuan yang tidak adil karena alasansuku, kelas, gender,

atau pengelompokan-pengelompokan lainnya dalamareist.

Pemikiran Gus Dur tersebut sejalan dengan yang bulisan
Muhammad al-Syalabi yang dikutip oleh llyas Isnggh Prio Hotma (2011:
21), dakwah menyeru umat manusia untuk hidup dalabuah masyarakat

yang beradab. Untuk mencapainya, diperlukan bebetapgkah dakwah

berikut:

a. Dakwah mengajak umat manusia agar membangun kedridyang

damai, menghindari konflik dan pertentangan.

b. Untuk menuju hidup yang damai, diperlukan suaturmzoatau hukum,
agar tidak terjadi penindasan terhadap yang lemadka dakwah

menyeru agar manusia tidak melakukan penindasakelamnasan.

c. Dakwah menyeru pada sandaran moral manusia yards tisa
dipaksakan, melainkan ia menjadi tuntutan batingyanmengendap di

bawah sadar manusia.
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d. Dakwah menyeru pada egalitarianisme, emansipasi késetaraan

gender.

Menanggapi pluralitas yang ada di Indonesia dalamtdks dakwah,
yang harus dilakukan da’'i adalah menerapkan keertgragkah di atas.
Dengan menerima dan terbuka akan mampu mewujudiekmvadh yang
universal, yakni membangun dan mengembangkan gemadgng memiliki
nilai spiritual dan moralitas yang tinggi. Hal @il yang dicita-citakan Gus

Dur.

Berbicara tentang tumbuhnya paham radikal di Indianememang
mereka berpegang pada perintah-perintah seperi gggmaktub dalam QS.

At-Taubah ayat 36 dan 73 berikut:

>V QERNO§ X <O M @a I BX-UD2HY IO L€
JEZ7E6ADHYIOORO o4HOE COA=LLK@D
OQ0L B-MUO<OREH Na 40 COAeFq B

R, #xV EQRIRONWa - BIAGE A Lo I

Artinya: Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaanm
merekapun memerangi kamu semuanya, dan Ketahuilah
bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa.

QORNMOREY 0% CHOC W 3 o D& a0 % D40
L X6 YoRRIOL :i > B RNRICYARSR

RADHNT S0 ¢xv EQ ACOXECOM@a 90
2R Yawk Ju L 2% dm) g LB &7OMH R
fu oy A TR 9 B OBOsREVLEY
xRS €COBGTRO Y oo S

Artinya: Hai nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafirard
orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah statap
mereka. tempat mereka ialah jahannam. dan itu ddala
tempat kembali yang seburuk-buruknya.
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Ayat-ayat di atas harus dilihat latar belakang stéstoris Gsbab al-
nuzu) dan konteks penyebab turunnya ayat. Selain édupliperhatikan pula
ayat-ayat lain yang memberi pengertian sebaliknygpei ayat-ayat
pluralisme, yakni ayat-ayat yang menganjurkan urekbuat adil, saling
tolong menolong, bersikap toleran dan bersikap b@kadap sesama
makhluk Allah SWT. Maka dalam menyikapi ayat-ayarsebut harus
diadakan reinterpretasi sesuai konteks zaman.ttdahiyang telah dilakukan
Gus Dur dalam menanggapi kasus-kasus kekerasandyaitey berakar dari

penafsiran yang kurang tepat.

Gus Dur menyerukan dakwah multikultural yang bekahgdari
fenomena masyarakat global. Dakwah seperti ini @ngenjunjung tinggi
hak-hak asasi manusia, kebebasan berpikir dangdeadtar agama. la menjadi
tokoh nasioanal yang gencar menyuarakan ide prdasnikosmopolitanisme
Islam, demokrasi dan pluralisme sebagai dasar masyia multikultural

seperti Indonesia.

Pendekatan multikultural seperti yang disuarakars Gur menjadi
suatu kebutuhan mutlak masyarakat untuk diteragedoagai alat dakwah.
Hal ini dapat dijadikan sebagai upaya untuk menekategangan antar

peradaban yang menjadi tahap perkembangan mamasianis

Muhaimin Iskandar (2010: 2-4) menyebutkan, terdaliag aras
dakwah vyang dijalankan KH. Abdurrahman WahidRertama, ia

mengembangkan pemikiran dan kesadaran bahwa agamgadjturunkan ke
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bumi adalah untuk kebaikan dan memudahkan segasamimanusia. Agama
hadir untuk kemaslahatan umdedua,Gus Dur sering menyatakan Islam dan
agama-agama yang ada bukan merupakan faktor turnigdmin kehidupan
berbangsa. Maka dalam situasi ini, agama dan neghaia dapat dicampur
adukkan.Ketiga, dalam dimensi hukum, agama menjadi norma-norma yang
berfungsi efektif jika bisa menjadi etika sosialngamenyatu dengan
kesadaran masyarakdeempat,dalam berdakwah, Gus Dur menyebarkan
toleransi, sehingga tidak merasa sebagai diri yeligpg benart(rth claim).
Kelima, Gus Dur mendedikasikan hidupnya untuk demokrasi tégaknya

hak asasi manusia secara menyeluruh kepada maatyarak

Para da’i yang mengemban tugas menyebarkan Islaaras&lamai
yang terdiri dari kalangan ulama’ dan cendekiawarasim sangat
memprihatinkan dalam menyampaikan dakwah. Semuakpth kalangan
kaum muslimin memikul tanggung jawab untuk menunklwohrasa memiliki
terhadap semua warga masyarakat. Dengan cara garigianlah Islam dapat
tumbuh menjadi kekuatan pelindung bagi seluruh pduki negeri tanpa

terkecuali (Gus Dur, 2000:17-18).



